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Abstract

The implementation of infrastructure and development of information technology (IT) services in
educational environments such as schools and campuses plays an important role in supporting quality
learning experiences. Regarding the introduction of IT infrastructure and service development in the
educational environment. IT infrastructure covers various aspects such as providing hardware and
software to meet educational needs, providing a reliable communications network, and ensuring data and
information security. Services provided include training for teachers in the use of learning technology,
technical support for students and staff, as well as implementation of related policies. With the right
infrastructure, students and lecturers can access learning resources efficiently and interact in a technology-
integrated learning environment. This service also plays an important role in increasing the technological
literacy of students and teachers and ensuring the smooth operation of systems in educational
environments. The services provided at schools can have a positive impact on improving the quality of
education, preparing students to face the challenges of the digital world, and creating an inclusive and
innovative learning environment. A holistic and coordinated implementation approach and ongoing
support from all stakeholders will be key to achieving this goal.

Keywords: information technology; infrastructure; schools; students; teachers.

Abstrak

Penerapan infrastruktur dan pengembangan layanan teknologi informasi (TI) di lingkungan pendidikan
seperti sekolah dan kampus berperan penting dalam mendukung pengalaman pembelajaran yang
berkualitas. Mengenai pengenalan infrastruktur TI dan pengembangan layanan di lingkungan pendidikan.
Infrastruktur TI mencakup berbagai aspek seperti penyediaan perangkat keras dan perangkat lunak untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan, penyediaan jaringan komunikasi yang andal, dan menjamin keamanan
data dan informasi. Layanan yang diberikan meliputi pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi
pembelajaran, dukungan teknis bagi siswa dan staf, serta penerapan kebijakan terkait. Dengan infrastruktur
yang tepat, mahasiswa dan dosen dapat mengakses sumber belajar secara efisien dan berinteraksi dalam
lingkungan pembelajaran yang terintegrasi teknologi. Layanan ini juga berperan penting dalam
meningkatkan literasi teknologi siswa dan guru serta memastikan kelancaran pengoperasian sistem di
lingkungan pendidikan. Layanan yang diberikan di sekolah dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas pendidikan, mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia digital, dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan inovatif. Pendekatan implementasi yang holistik
dan terkoordinasi serta dukungan berkelanjutan dari seluruh pemangku kepentingan akan menjadi kunci
untuk mencapai tujuan ini.

Kata kunci: teknologi informasi; infrastruktur; sekolah; siswa; guru.
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PENDAHULUAN

Fasilitas pendidikan mencakup seluruh
peralatan, bahan, juga perabotan yang digunakan
secara langsung dalam kegiatan pendidikan. Sarana
dan prasarana yang tidak memadai, dapat
menyebabkan proses pendidikan tidak berlangsung
secara optimal [1]. Sarana serta prasarana ini perlu
memiliki manajemen yang baik dalam kelembagaan
pendidikan, serta pengelolaan yang efektif dari
fasilitas-fasilitas yang tersedia guna mendukung
kegiatan pembelajaran [2]. Keberhasilan pada
program pendidikan sangat bergantung pada
kondisi dan optimalisasi pengelolaan serta
pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan
yang dimiliki [3]. Semua fasilitas atau sarana dan
juga prasarana di sekolah perlu dikelola agar dapat
membantu proses pembelajaran dan memberikan
nilai guna sesuai kebutuhan. Sehingga di Kkelas,
proses sistem pembelajaran dapat berjalan lancar
dan tujuan pendidikan dapat tercapai [4].

Sekolah harus segera menyesuaikan diri
dengan kemajuan teknologi pendidikan agar dapat
memberikan pembelajaran yang optimal bagi siswa.
Namun, tantangan muncul ketika para pendidik
tidak hanya perlu menguasai kurikulum
pendidikan, tetapi juga teknologi dalam pengajaran
[5]. Kurangnya pemahaman tentang teknologi ini
dapat menghambat perkembangan keterampilan
siswa, mengingat banyaknya pembelajaran berbasis
internet yang dianggap sebagai tanda kemajuan
sebuah institusi pendidikan. Mengakses digital
seharusnya menjadi bagian integral dari standar
pendidik, karena institusi yang mampu membawa
teknologi informatika dianggap lebih siap
menghadapi tantangan zaman [6]. Meskipun
banyak institusi pendidikan yang berkualitas dan
menggunakan teknologi canggih, masih ada
kebutuhan untuk peningkatan terus-menerus
dalam manajemen kesiswaan dan penerapan sistem
informasi berbasis internet. Kepala sekolah
memegang peran kunci dalam memotivasi staf
pengajar dan siswa untuk terus berkembang sesuai
dengan standar operasional, sehingga institusi
pendidikan dapat menjalani era 5.0 dengan sukses.
Meskipun tantangan ini tampak besar, dengan
manajemen yang tepat dan motivasi yang kuat,
setiap sekolah dapat mencapai kemajuan yang
diinginkan, terlepas dari kondisi baik atau tidak.
Evaluasi berkala juga penting untuk memastikan
bahwa perkembangan terjadi dari waktu ke waktu
dan untuk  menentukan langkah-langkah
selanjutnya  dalam  meningkatkan  kualitas
Pendidikan [7].

Permasalahan
penerima manfaat

oleh
seperti:

yang dihadapi
dalam kegiatan

Keterbatasan teknologi dimana dalam proses
belajar mengajar di sekolah menjadi masalah yang
perlu segera diatasi. Sekolah yang tidak dilengkapi
dengan sarana prasarana teknologi mengalami
hambatan dalam memberikan pembelajaran yang
efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman [8].
Sekolah di daerah terpencil masih minim akses
terhadap teknologi modern yang mendukung
pembelajaran digital [9]. Tidak hanya itu, kendala-
kendala seperti minimnya pelatihan terkait
penggunaan teknologi oleh para pendidik, latar
belakang pendidikan yang kurang sesuai dengan
kebutuhan IT, serta perbedaan individual di antara
peserta didik juga menjadi tantangan serius. Untuk
menghadapi tantangan ini, diperlukan upaya
konkret dalam meningkatkan kompetensi guru
dalam menggunakan teknologi, baik melalui
pelatihan maupun pembaharuan kurikulum
pendidikan [10]. Selain itu, investasi dalam
peningkatan fasilitas pendidikan yang mendukung
pembelajaran berbasis IT juga sangat penting.
Hanya dengan langkah-langkah ini, sekolah dan
kampus dapat memastikan bahwa generasi muda
perlu bersiap dalam menghadapi perubahan dan
juga tantangan masa depan dengan baik [11].

Teknologi menjadi bagian tak terpisahkan
pada dunia pendidikan saat ini. Meskipun memiliki
dampak negatif dan tantangan yang perlu diatasi,
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran
memberikan berbagai manfaat yang signifikan [12].
Dengan adopsi teknologi pendidikan yang tepat,
sekolah dapat mempersiapkan siswa untuk masa
depan yang semakin tergantung pada kemahiran
teknologi. Kompetensi guru dalam menggunakan
teknologi menjadi kunci dalam memastikan
efektivitas pembelajaran, sementara infrastruktur
teknologi yang memadai menjadi fondasi yang
penting untuk mendukung proses pembelajaran
yang modern dan dinamis [13]. Dengan demikian,
upaya untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan harus menjadi prioritas bagi
semua pihak terkait, sehingga pendidikan dapat
terus berkembang sesuai terhadap tuntutan zaman
juga memberikan manfaat yang optimal bagi siswa
[14].

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Tahap Sebelum Pelaksanaan: Pada tahap
ini, tim melakukan beberapa langkah. Pertama, tim
menerima data mengenai permasalahan di sekolah,
berupa rekaman audio berdurasi 5 menit 15 detik
yang menjelaskan berbagai isu keamanan informasi
yang dialami oleh sekolah.

Analisis Data: Tim menggunakan langkah-
langkah berikut untuk menganalisis data yang
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diperoleh. Menilai keadaan terkini terkait kebijakan
keamanan teknologi informasi, mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi dalam implementasi
kebijakan tersebut, dan merumuskan solusi yang
dikembangkan oleh tim peneliti untuk mengatasi
permasalahan keamanan informasi. Tim juga
membuat bahan presentasi berupa 30 slide
PowerPoint yang diberikan kepada guru dan siswa
selama kegiatan pengabdian masyarakat (PKM)
[15].

Tahap Implementasi: Pada tahap ini, tim
peneliti yang terdiri dari tiga mahasiswa program
sarjana Sistem Informasi Universitas Bunda Mulia
melaksanakan kegiatan PKM di sekolah sesuai
rencana. Urutan tahapan pelaksanaan kegiatan
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Sumber: [16]
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan proses dimulai dengan observasi
awal yaitu pengumpulan data awal melalui survei
dan melakukan sesi wawancara pada staf sekolah,
guru, dan siswa untuk memahami kondisi eksisting
terkait penggunaan teknologi informasi. Proses
dilanjutkan dengan mengidentifikasi kebutuhan
melalui analisis kebutuhan teknologi informasi di
sekolah, mencakup perangkat keras, perangkat
lunak, serta keterampilan teknologi para pendidik.
Tim melakukan perencanaan dengan merancang
rencana aksi untuk pengimplementasian teknologi
informasi, mencakup tujuan, sasaran, serta
indikator keberhasilan [17].

Proses pelaksanaan dilanjutkan dengan
melakukan pelatihan terhadap tenaga pendidik
dengan mengadakan pelatihan intensif untuk para
tenaga pendidik mengenai penggunaan teknologi
informasi dalam proses pembelajaran. Tim
melakukan evaluasi evaluasi dan penilaian kinerja
melalui pengukuran pengukuran keberhasilan
implementasi teknologi melalui survei dan
wawancara ulang, serta pengamatan langsung di
sekolah. Tim meakukan analisis data dan
mengevaluasi untuk mengetahui sejauh mana
tujuan dan sasaran tercapai.

Tim melakukan survei untuk melihat
kondisi saat ini dengan menggunakan kuesioner
untuk mengumpulkan data tentang kondisi
eksisting teknologi informasi di sekolah. Selain itu,
tim juga melakukan wawancara dengan berbagai
pemangku kepentingan di sekolah untuk
mendapatkan gambaran yang lebih mendalam serta
melakukan observasi langsung untuk melihat
bagaimana teknologi informasi digunakan dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah [18].

Proses dilakukan dengan melakukan
diskusi kelompok terfokus dengan guru, siswa, dan
staf sekolah untuk mencari solusi bersama terhadap
permasalahan yang dihadapi. Tim melakukan
pendekatan praktis dengan pihak sekolah dengan
menganalisis data evaluasi untuk mengetahui
kelemahan dan area yang perlu diperbaiki serta
membuat rencana perbaikan dan tindak lanjut
untuk meningkatkan penggunaan teknologi di
sekolah [19]. Dengan pendekatan ini, diharapkan
pemanfaatan teknologi informasi di Sekolah
Menengah Atas di Belinyu dapat dijalankan dengan
efektif serta efisien, juga bisa memberikan manfaat
optimal bagi proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis saat ini

Dalam mengidentifikasi masalah saat ini
terkait dengan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) di SMA di Belinyu, beberapa
indikator penting dapat digunakan. Indikator-
indikator ini membantu dalam menilai efektivitas
penggunaan teknologi, mengidentifikasi
kelemahan, dan merumuskan solusi yang tepat.
Berikut adalah beberapa indikator yang dapat
digunakan:
1. Ketersediaan Perangkat dan Infrastruktur

Masalah: Jika banyak perangkat keras yang
usang atau rusak dan koneksi internet sering
bermasalah, ini dapat menghambat proses
pembelajaran yang efektif.

Jumlah dan Kondisi Perangkat: Mengukur
jumlah komputer, proyektor, dan perangkat lainnya
yang tersedia di laboratorium komputer.
Melakukan penilaian kondisi perangkat Kkeras
apakah masih layak pakai atau memerlukan
perbaikan atau penggantian.

Koneksi Internet: Menilai kecepatan,
stabilitas, dan ketersediaan koneksi internet di
sekolah. Koneksi yang lambat atau tidak stabil dapat
menghambat proses pembelajaran.

2. Kompetensi Brainware
Masalah: Kekurangan pelatihan untuk guru
dan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara
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maksimal bisa menjadi penghalang bagi inovasi
pembelajaran.

Pelatihan dan Sertifikasi Guru dan Petugas
Lab: Melihat jumlah dan frekuensi pelatihan yang
diikuti oleh guru dan petugas lab terkait TIK.
Menilai apakah mereka memiliki sertifikasi yang
relevan.

Keterampilan Siswa: Menilai kemampuan
siswa dalam menggunakan perangkat keras dan
perangkat lunak. Bisa dilakukan melalui tes
keterampilan atau observasi langsung.

3. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Masalah: Jika teknologi tidak digunakan
secara rutin dan bervariasi dalam kegiatan belajar
mengajar, ini bisa berarti kurangnya integrasi TIK
dalam kurikulum.

Frekuensi dan Variasi Penggunaan: Melihat
seberapa sering teknologi digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dan seberapa beragam
penggunaannya (misalnya, untuk presentasi,
simulasi, penelitian online, dll).

Pengembangan Materi Pembelajaran:
Menilai apakah guru mengembangkan materi
pembelajaran yang interaktif dan menarik
menggunakan teknologi.

4. Efisiensi dan Keamanan Sistem

Masalah: Insiden keamanan yang tinggi atau
kurangnya kebijakan keamanan yang jelas dapat
mengancam data dan sistem sekolah.

Kebijakan Keamanan: Menilai apakah ada
kebijakan yang jelas tentang penggunaan Kkata
sandi, pembaruan perangkat lunak, dan proteksi
terhadap serangan siber.

Insiden Keamanan: Mengukur frekuensi dan
jenis insiden keamanan yang terjadi, seperti
malware, phishing, atau pencurian data.

5. Dukungan Teknis

Masalah: Jika tim IT tidak cukup tanggap atau
kurangnya  dukungan eksternal, ini bisa
menyebabkan keterlambatan dalam pemecahan
masalah teknis.

Respon dan Penyelesaian Masalah Teknis:
Menilai seberapa cepat dan efektif tim IT sekolah
dalam menangani masalah teknis yang muncul.

Dukungan Eksternal: Melihat adanya
kerjasama dengan perusahaan teknologi atau
komunitas teknologi untuk mendapatkan dukungan
tambahan.

6. Partisipasi dan Kepuasan Pengguna

Masalah: Kepuasan rendah dari siswa dan
guru terhadap teknologi dapat menunjukkan bahwa
kebutuhan dan harapan mereka tidak terpenuhi.

Kepuasan Siswa dan Guru: Menggunakan
survei atau wawancara untuk mengukur tingkat
kepuasan siswa dan guru terhadap penggunaan
teknologi dalam pembelajaran.

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan:
Menilai sejauh mana guru, staf, dan siswa dilibatkan
dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan
teknologi.

7. Pemeliharaan dan Kebersihan

Masalah: Kurangnya pemeliharaan rutin dan
kebersihan di laboratorium komputer dapat
menyebabkan masalah kesehatan dan keandalan
perangkat.

Jadwal Pemeliharaan Rutin: Menilai apakah
ada jadwal pemeliharaan rutin untuk perangkat
keras dan perangkat lunak.

Kebersihan Lab: Mengukur kebersihan dan
kerapian laboratorium komputer secara rutin.

Untuk mengatasi keterbatasan yang ada, tim
dapat mengambil langkah-langkah berikut:

1. Pelatihan Berkelanjutan: Menyediakan
pelatihan berkelanjutan untuk guru dan
petugas lab untuk memastikan mereka
memiliki keterampilan terbaru.

2. Kerjasama dengan Pihak Eksternal:
Mengembangkan kerjasama dengan
perusahaan teknologi, komunitas teknologi,
dan lembaga pendidikan untuk mendapatkan
dukungan dalam bentuk pelatihan, donasi
perangkat keras, dan konsultasi.

3. Pengelolaan Sumber Daya yang Efisien:
Mengoptimalkan  penggunaan  anggaran
dengan fokus pada pengadaan perangkat keras
yang dibutuhkan, pembaruan perangkat lunak,
dan peningkatan sarana fisik laboratorium.

4. Pengembangan Kebijakan Keamanan:
Menerapkan kebijakan keamanan yang ketat
dan memberikan edukasi kepada siswa dan
staf tentang pentingnya menjaga keamanan
sistem.

5. Monitoring dan  Evaluasi: = Melakukan
monitoring dan evaluasi secara rutin untuk
mengukur efektivitas penggunaan teknologi
dan melakukan perbaikan berdasarkan hasil
evaluasi.

Dengan menggunakan indikator-indikator
ini dan mengambil langkah-langkah yang tepat,
sekolah dapat mengidentifikasi masalah yang ada
dan mengembangkan solusi yang efektif untuk
meningkatkan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran.

STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP)

Di laboratorium komputer SMA di Belinyu,
SOP sangat penting untuk memastikan penggunaan
fasilitas yang aman, teratur, dan efisien. Dirancang
untuk memberikan panduan yang jelas bagi siswa,
guruy, dan staf dalam menggunakan laboratorium
komputer, sehingga dapat memaksimalkan
pembelajaran TIK serta menjaga kondisi fasilitas lab
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tetap optimal. Berikut adalah contoh SOP yang

biasanya diterapkan di laboratorium komputer

yaitu:

1. Persiapan Sebelum Masuk Lab, siswa harus
memeriksa jadwal penggunaan lab dan hanya
masuk sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Siswa harus membawa alat tulis,
buku catatan, dan bahan lain yang diperlukan
untuk pelajaran atau praktikum. Masuk ke Lab,
Siswa masuk ke lab dengan tertib, tanpa
berlarian atau membuat keributan.

2. Penggunaan Peralatan Komputer, siswa harus
login menggunakan akun pribadi mereka
dengan kata sandi yang telah diberikan. Siswa
dilarang menggunakan akun orang lain. Siswa
harus menggunakan perangkat komputer
dengan hati-hati, tidak memindahkan perangkat
keras tanpa izin, dan melaporkan segera jika ada
kerusakan. Hanya perangkat lunak yang telah
disetujui oleh sekolah yang boleh digunakan.
Siswa dilarang mengunduh atau menginstal
perangkat lunak tanpa izin.

3. Selama Sesi Pembelajaran atau Praktikum, siswa
harus mengikuti semua instruksi yang diberikan
oleh guru atau petugas lab selama sesi
pembelajaran atau praktikum. Siswa diharapkan
bertanya kepada guru atau asisten lab jika
mengalami kesulitan atau tidak memahami
suatu instruksi.

4. Etika Penggunaan Internet, siswa hanya boleh
mengakses situs web yang terkait dengan
pembelajaran. Akses ke situs yang tidak pantas
atau tidak relevan dilarang. Siswa harus menjaga
keamanan data pribadi mereka dan tidak
membagikan informasi pribadi di internet.

5. Keamanan dan Kebersihan, siswa dilarang
makan atau minum di dalam lab untuk menjaga
kebersihan dan mencegah kerusakan peralatan.
Siswa harus memastikan area kerja mereka
bersih dan rapi sebelum meninggalkan lab. Jika
ada perangkat yang rusak atau tidak berfungsi,
siswa harus segera melaporkannya kepada guru
atau teknisi lab.

6. Penutupan Sesi pembelajaran, siswa harus
logout dari akun mereka sebelum meninggalkan
lab. Siswa harus mengatur kembali peralatan
yang digunakan, seperti merapikan kabel dan
menutup aplikasi yang dibuka. Guru atau asisten
lab melakukan pengecekan akhir untuk
memastikan semua peralatan dalam keadaan
baik dan lab siap digunakan untuk sesi
berikutnya.

7. Kebijakan Khusus, siswa harus mengetahui dan
mengikuti prosedur darurat yang berlaku,
seperti evakuasi saat terjadi kebakaran atau
gempa bumi. Setiap insiden, baik kecil maupun

besar, harus dilaporkan kepada guru atau teknisi
lab untuk dicatat dan ditindaklanjuti.

Permasalahan yang ada di Laboratorium

Pada Gambar 2. menunjukkan Dalam upaya
meningkatkan keefektifan manajemen
laboratorium komputer di SMA Belinyu, penting
untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
berbagai aspek. Pertama, pemeliharaan perangkat
keras dan lunak harus ditinjau untuk memastikan
bahwa pembaruan dan perawatan dilakukan secara
rutin dan efektif. Tanpa pemeliharaan yang
memadai, perangkat bisa cepat usang atau rusak,
menghambat proses pembelajaran. Selain itu,
jadwal penggunaan laboratorium perlu dievaluasi
untuk memastikan fasilitas digunakan secara
maksimal dan efisien, sehingga tidak ada waktu
yang terbuang atau laboratorium yang menganggur.

- IFTE :
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)
Gambar 2. Suasana di Lab

Keterbatasan sarana dan prasarana juga
menjadi perhatian utama. Siswa sering kali
mengalami kesulitan dalam mengakses komputer
dan perangkat lainnya di laboratorium. Oleh karena
itu, penting untuk mengumpulkan data yang
mendetail mengenai frekuensi dan jenis kesulitan
yang dihadapi. Peningkatan infrastruktur fisik,
seperti penambahan perangkat komputer dan
peningkatan  kapasitas  jaringan, = mungkin
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan mendesak
ini.

Kualitas dan kompetensi brainware, yang
mencakup tingkat keterampilan teknologi di antara
guru dan siswa, juga harus menjadi fokus utama.
Survei dapat dilakukan untuk menilai tingkat
pemahaman dan keterampilan penggunaan
teknologi mereka. Jika ditemukan kesenjangan
kompetensi antara guru dan siswa, program
pelatihan tambahan perlu disusun untuk
mengatasinya.

Aksesibilitas dan Kketersediaan sumber
daya merupakan faktor penting lainnya. Analisis
kesenjangan akses terhadap perangkat keras dan
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koneksi internet antara siswa dari berbagai latar
belakang ekonomi harus dilakukan untuk
memastikan pemerataan. Evaluasi juga perlu
dilakukan untuk menentukan apakah sumber daya
finansial dan material yang tersedia cukup untuk

mendukung pengembangan laboratorium
komputer.
Terakhir, pengelolaan anggaran yang

efektif menjadi kunci dalam mendukung pengadaan
perangkat keras, perangkat lunak, dan peningkatan
infrastruktur. Penting untuk menilai seberapa
efisien penggunaan anggaran saat ini dan
mempertimbangkan peninjauan kembali alokasi
dana untuk memastikan bahwa penggunaan dana
dilakukan secara optimal dan tepat sasaran. Dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan solusi
yang komprehensif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan  kualitas pendidikan  melalui
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di
sekolah.

Proses penerapan dan hasil

Peran penting brainware menjadi landasan
utama dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pengelolaan
laboratorium komputer dan pembelajaran TIK.
Brainware, yang merujuk pada kualitas,
pengetahuan, dan keterampilan dari staf
laboratorium, guru, dan siswa, memiliki peran yang
sangat penting dalam menjalankan fungsi dan
penerapan pada laboratorium secara maksimal.
Brainware yang berkualitas tidak hanya memiliki
pemahaman yang mendalam tentang teknologi dan
metode pengajaran, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dan
mengimplementasikan pada perubahan lingkungan
dan kebutuhan siswa.

Brainware yang terpelajar, dapat menghadapi
tantangan dengan lebih baik. Mereka dapat
memahami dengan baik kompleksitas masalah yang
dihadapi oleh sekolah dan dapat berkolaborasi
secara aktif untuk mencari solusi yang tepat dan
efektif. Melalui program pelatihan terjadwal yang
terstruktur dan kolaborasi dengan pihak eksternal
seperti perusahaan TI lokal atau lembaga
pendidikan, sekolah dapat meningkatkan kualitas
dan kompetensi brainware. Pelatihan ini tidak
hanya  memperluas  pengetahuan  tentang
manajemen teknologi dan penggunaan perangkat
lunak, tetapi juga memperkuat Kketerampilan
interpersonal dan kepemimpinan yang penting
dalam mengatasi masalah secara efektif.

Metode pengabdian diterapkan pada kondisi
awal masyarakat dengan melakukan langkah-
langkah konkret selama pengabdian, termasuk
durasi dan jumlah peserta. Lalu menentukan hasil

yang dicapai serta dampak yang dirasakan oleh
masyarakat setelah pelaksanaan pengabdian.
Setelah itu tim mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
dan refleksi mengenai hal-hal yang perlu diperbaiki
untuk kegiatan selanjutnya.

Pemahaman yang lebih baik tentang
kebutuhan siswa dan kurikulum memungkinkan
sekolah untuk menyesuaikan lingkungan belajar
dan sarana fisik dengan lebih efektif. Dengan
demikian, pengelolaan laboratorium komputer
dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa
dan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
dan merangsang, memungkinkan siswa untuk
berkembang secara optimal dalam penggunaan
teknologi dan pembelajaran TIK.

Meningkatkan  kualitas dan kompetensi
brainware merupakan langkah yang krusial dalam
memastikan keberhasilan implementasi solusi-
solusi yang telah dirumuskan untuk meningkatkan
efektivitas laboratorium komputer dan
pembelajaran TIK di SMA di Belinyu [20]. Dengan
memiliki brainware yang berkualitas, sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pembelajaran yang inovatif dan berkualitas tinggi,
mempersiapkan siswa untuk menjadi pemimpin di
era digital yang semakin kompleks dan dinamis
[21]. Tim menerapkan beberapa metode untuk

mendapatkan  solusi terhadap pemanfaatan
teknologi, seperti:
Narasumber membuat program pelatihan

terjadwal dengan menyelenggarakan pelatihan bagi
staf laboratorium, guru, dan siswa. Pelatihan ini

mencakup penggunaan perangkat Kkeras dan
perangkat lunak yang ada di laboratorium
komputer. Hasil dari kegiatan pelatihan ini
meningkatkan pemahaman teknis dan

keterampilan praktis peserta pelatihan, yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Peningkatan Kemampuan

Siswa Guru Siswa Guru
Description (35) (3) (35) 3)
Before After
Indikator 1 1.9 2.7 3.7 4.0
Indikator 2 2.0 2.0 3.8 4.0
Indikator 3 2.1 1.7 3.7 4.0
Indikator 4 2.0 2.3 3.7 3.7
Indikator 5 2.1 1.0 3.5 3.7
Indikator 6 2.0 1.7 3.7 4.3
Indikator 7 1.9 2.0 3.7 4.3
Rata-rata 2.0 3.7
Persentase
Peingkatan 85

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)

Berdasarkan Tabel 1, 85% guru dan staf
melaporkan peningkatan kemampuan mereka
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dalam mengoperasikan perangkat lunak yang
relevan dengan kurikulum. Dimana indikator
efektivitas ~ penggunaan  teknologi  dengan
menggunakan metode pengukuran kuesioner.

Narasumber menganalisa bahwa pelatihan ini
berkontribusi pada  peningkatan  kualitas
brainware, @ yang  memungkinkan mereka
mendukung siswa dengan lebih baik dalam
penggunaan teknologi. Dilakukan pengembangan
materi Pembelajaran interaktif dengan
mengembangkan materi pembelajaran interaktif
berupa modul dan media digital untuk mendukung
pembelajaran TIK di kelas.

Hasil dari kegiatan ini bahwa materi yang
dijadikan pengajaran digunakan oleh guru di
beberapa kelas, dan siswa menunjukkan
peningkatan pemahaman dalam beberapa konsep
dasar teknologi informasi dan komunikasi.
Narasumber menganalisa bahwa materi interaktif
ini membuat pembelajaran lebih menarik dan
praktis, namun masih perlu ditingkatkan agar
mencakup lebih banyak keterampilan praktis.

Membuat pembimbingan kesadaran
penggunaan fasilitas dengan melakukan sosialisasi
dan bimbingan tentang pentingnya merawat
fasilitas laboratorium kepada siswa. Hasil dari
kegiatan ini siswa menjadi lebih sadar akan
tanggung jawab menjaga kebersihan dan merawat
perangkat Kkeras di laboratorium komputer.
Narasumber menganalisa bahwa bimbingan ini
berhasil meningkatkan rasa kepemilikan siswa
terhadap fasilitas, yang membantu mengurangi
kerusakan perangkat. Melakukan bimbingan dalam
kesadaran di antara siswa untuk meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya merawat fasilitas
laboratorium komputer. Ini akan mencakup edukasi
tentang cara-cara menjaga kebersihan, merawat
perangkat keras, dan menggunakan perangkat
lunak dengan bijak.

Membuat proses monitoring dan evaluasi dari
proses pembimbingan dengan melakukan evaluasi
berkala terhadap implementasi solusi yang
diusulkan melalui survei kepuasan siswa dan guru.
Tingkat kepuasan siswa dan guru dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Tingkat Kepuasan

Description Siswa Guru Siswa Guru
(35) (3) (35) (3)
Before After
Ketersediaan 1.7 2.0 3.6 3.3
Hardware
Kualitas 2.2 1.3 3.5 3.7
Pembelajaran
Kualitas 1.8 1.7 3.3 3.3
Internet
Dukungan 2.3 2.0 3.5 3.3
Waktu Respon

Description Siswa Guru Siswa Guru
(35) (3) (35) (3)

Before After

Rata-rata 2.0 3.5

Persentase 40% 70%

Kepuasan

Peningkatan 30%

Kepuasan

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)
Hasil berdasarkan Tabel 2 dari kegiatan

menunjukkan peningkatan kepuasan dari guru dan
siswa sebesar 30% dengan menggunakan metode

pengukuran kuesioner, terutama dalam hal
ketersediaan perangkat keras dan kualitas
pembelajaran. Narasumber menganalisa dengan
monitoring yang konsisten membantu

mengidentifikasi area yang masih memerlukan
peningkatan, seperti kualitas koneksi internet dan
dukungan teknis yang lebih cepat. Melakukan
monitoring dan evaluasi berkelanjutan terhadap
implementasi solusi-solusi yang diusulkan. Ini akan
memungkinkan sekolah untuk mengukur kemajuan,
mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian
lebih lanjut, dan membuat penyesuaian yang
diperlukan sesuai dengan kebutuhan yang muncul.

Pelaksanaan pengabdian di SMA Belinyu
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengelolaan  laboratorium  komputer  dan
pembelajaran TIK. Melalui pelatihan terjadwal,
pengembangan materi pembelajaran interaktif,
pembimbingan kesadaran penggunaan fasilitas,
serta monitoring dan evaluasi, terjadi peningkatan
kemampuan teknis guru, staf, dan siswa. Pelatihan
berhasil meningkatkan keterampilan teknologi, di
mana 85% peserta melaporkan peningkatan
kemampuan yang ada pada Tabel 1. Materi
pembelajaran  interaktif juga  memperkuat
pemahaman siswa tentang TIK, meskipun perlu
pengembangan lebih lanjut.

Sosialisasi kesadaran fasilitas membuat siswa
lebih  bertanggung jawab dalam merawat
laboratorium, sementara survei kepuasan
menunjukkan peningkatan dalam ketersediaan
perangkat dan kualitas pembelajaran. Namun, area
seperti koneksi internet dan dukungan teknis
memerlukan peningkatan.

Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil
meningkatkan efektivitas laboratorium dan
pembelajaran TIK melalui peningkatan kualitas
brainware, dengan evaluasi berkelanjutan untuk
menghadapi tantangan di era digital.

KESIMPULAN

Dalam upaya meningkatkan efektivitas
laboratorium komputer dan kualitas pembelajaran
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TIK di SMA di Belinyu, peran penting brainware
sangatlah signifikan. Brainware yang mencakup
kualitas, pengetahuan, dan keterampilan dari
petugas lab, guru, dan siswa merupakan elemen
kunci dalam mengatasi berbagai masalah seperti
keterbatasan manajemen, sarana dan prasarana,
serta  kualitas pengajaran. Sekolah dapat
meningkatkan kompetensi brainware melalui
program pelatihan berkelanjutan, kolaborasi
dengan pihak eksternal, dan pemanfaatan sumber
daya yang efisien. Guru harus didorong untuk
mengembangkan materi pembelajaran yang
interaktif dan menarik, sementara kesadaran siswa
tentang pentingnya merawat fasilitas laboratorium
juga perlu ditingkatkan. Implementasi solusi ini
mencakup pengembangan teknologi tepat guna,
penelitian aksi partisipatif, dan pemberdayaan
masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan mendukung inovasi.
Keterbatasan seperti kurangnya perangkat keras,
kualitas pengajaran yang rendah, dan pengelolaan
sumber daya yang tidak efisien dapat diatasi melalui
pelatihan  berkelanjutan, kolaborasi dengan
perusahaan teknologi, dan pengelolaan sumber
daya yang lebih baik. Dengan strategi komprehensif
ini, SMA di Belinyu dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran TIK dan mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan di era digital.
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